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ABSTRAK 
Diare merupakan suatu penyakit yang berbahaya bagi anak. Studi laboratorium dan uji klinis, 
madu murni memiliki aktivitas bakterisidal penyebab diare. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pemberian madu terhadap penurunan frekuensi diare di Desa 
Ngumpul, Jogoroto, Jombang. Penelitian dilaksanakan mulai bulan April – Juni 2014.   
Metode penelitian ini menggunakan  Quasy Eksperimental Design dengan  Post Test Only 
Control Group.  Sampel dalam penelitian ini adalah anak balita diare dengan jumlah 40 dibagi 
menjadi 20 responden  diberikan perlakuan dan 20 responden sebagai kelompok control. 
Hasil penelitian berdasarkan uji Mann-Whitney U-Test didapatkan hasil hitung ≤ nilai 
signifikan  (0.032 ≤ 0.05), dengan demikian disimpulkan H1 diterima yang artinya  ada 
pengaruh pemberian madu terhadap penurunan frekuensi diare anak balita. 
 
Kata kunci: madu, diare, anak  
 
ABSTRACT 
Diarrhea is a disease that is harmful to children. Laboratory studies and clinical trials, pure 
honey has a bactericidal activity causes diarrhea. This study aims to analyze the effect of 
honey to decrease the frequency of diarrhea in the Ngumpul Village, Jogoroto, Jombang. The 
experiment was conducted starting in April-June 2014. This research method uses Quasy 
Experimental Design with Post Test Only Control Group. The sample in this study is the 
number of children under five with diarrhea 40 respondents were divided into 20 treatment 
and 20 respondents as a control group. The results based on Mann-Whitney U-test showed a 
significant value ≤ count (0.032 ≤ 0:05), thus concluded that H1 is accepted, which means 
there is the effect of honey to decrease the frequency of diarrhea toddlers. 
 
Keywords: honey, diarrhea, child 
 
 
PENDAHULUAN 
Diare merupakan salah satu penyebab 
angka kesakitan tertinggi pada anak, 
terutama pada anak berumur kurang dari 5 
tahun (Balita). Hal ini terjadi dikarenakan 
diare tidak mendapatkan penanganan secara 
intensif sejak awal muncul tanda diare. 
(Muslihatun, 2010). 
Penyakit diare masih merupakan salah 
satu masalah utama kesehatan di Indonesia, 
pada tahun 2010 angka kesakitan diare 411 
per 1000 penduduk dan episode pada Balita 
1,08 kali per tahun. Tahun 2010, Diare 
merupakan penyakit dengan frekuensi 
Kejadian Luar Biasa (KLB) yang terjadi di 
26 lokasi yang tersebar di 33 
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Kabupaten/Kota di 11 provinsi. (Kholid, 
2011). 
Hal yang sama juga terdapat di 
Kabupaten Jombang dimana angka  kasus 
diare pada balita di Kabupaten Jombang 
pada tahun 2007 yang dilaporkan adalah 
sebanyak 5.692 kasus dari 15.817 kasus 
diare yang ada dengan angka kesakitan 13 
per 1000 penduduk (Kholid,2011). 
Cairan yang dikeluarkan pada saat 
diare begitu banyak ke dalam lumen saluran 
cerna akan membersihkan saluran cerna dari 
bahan patogen, namun di sisi lain akan 
mengakibatkan kehilangan cairan, elektrolit 
dan kehilangan bahan makanan melalui 
feses, apabila proses berlanjut terus akan 
berdampak pada status gizi dan 
pertumbuhan anak. Gangguan pertumbuhan 
pada diare terjadi akibat masukan makanan 
yang berkurang, gagguan pencernaan dan 
gangguan absorpsi, disamping itu pada 
keadaan infeksi kebutuhan kalori seseorang 
akan meningkat. (Fida, 2012). 
Dari studi laboratorium dan uji klinis, 
madu murni memiliki aktivitas bakterisidal 
yang dapat melawan beberapa organisme 
enteropathogenic, termasuk diantaranya 
spesies dari Salmonella, Shigella dan E.Coli.  
(Kristianasari, 2011). 
Penelitian ini menggali informasi 
tentang pengaruh pemberian madu terhadap 
penurunan frekuensi diare pada Balita 
berusia 1-5 tahun, agar dapat  dimanfaatkan 
dalam kebijakan yang mendukung upaya 
peningkatan mutu pengobatan tradisional 
sekaligus menurunkan angka kesakitan pada 
anak balita akibat diare. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Metode eksperimen yang 
digunakan adalah Quasy Eksperimental 
Design (rancangan eksperimental semu) 
dengan Post Test Only Control Group. 
 
Tabel 1.  
Rancangan Post Test Only Control Group 
Subjek Pra Perlakuan Pasca-Tes 
R - I O 
R - - O 
Penelitian  dilaksanakan mulai bulan 
April – Juni 2014. Populasi penelitian ini 
seluruh balita berusia 1-5 tahun, dimana 
sampelnya adalah seluruh balita berusia 1-5 
tahun yang  sedang diare di Desa Ngumpul, 
Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang 
sebanyak 40 anak balita. Metode sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Consecutive Sampling. Variabel. Variabel 
independent adalah pemberian madu. Alat 
ukur: spuit. Skala: nominal (diberi madu, 
tidak diberi madu). Sedangkan  variabel 
dependent dalam penelitian ini adalah 
penurunan frekuensi diare. Alat ukur: 
observasi. Skala : ordinal  (cepat, sedang, 
lambat). Penelitian ini menggunakan uji 
statistik mutivariat  dua variabel dengan uji 
Mann-Whitney U-Test sebagai penguji 
hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Tabel 2.   
Distribusi Frekuensi Karakteristik Balita 
Diare Berdasarkan Lama Penurunan 
Frekuensi Diare  
Penurunan 
Frekuensi 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
N % N % 
Cepat 13 65 5 25 
Sedang 7 35 7 35 
Lambat - 0 8 40 
Frekuensi 20 100 20 100 
Sumber : Data Primer 2014  
 
Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan 
pada kelompok eksperimen yang diberi 
madu penurunan frekuensi diare sebagian 
besar cepat (65%), sedangkan pada 
kelompok kontrol (tidak diberi madu)  
penurunan frekuensi diare sebagian besar 
lambat (40%). 
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Tabel 3.  
Uji Mann Whitney U-Test (SPSS) 
 
 Penelitian 
Mann Whitney U-Test 
Wilcoxon W 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
28.000 
148.000 
-2.139 
.032 
Sumber: SPSS tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel 3 dari hasil uji U-
Test di atas, didapat  hasil hitung ≤ nilai 
signifikan  (0.032 ≤ 0.05), dengan demikian 
disimpulkan H1 diterima yang artinya  
terdapat perbedaan lama Penurunan 
Frekuensi Diare antara kelompok yang 
menggunakan madu dan kelompok yang 
tidak menggunakan madu. Dengan kata lain, 
terdapat pengaruh pemberian madu terhadap 
penurunan frekuensi diare pada anak balita 
usia 1-5 tahun. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji SPSS U-Test 
didapatkan  hasil hitung ≤ nilai signifikan  
(0.032 ≤ 0.05), dengan demikian 
disimpulkan H1 diterima yang artinya  
terdapat perbedaan lama Penurunan 
Frekuensi Diare antara kelompok yang 
menggunakan madu dan kelompok yang 
tidak menggunakan madu.  
Perbedaan Lama Penurunan Frekuensi 
Diare pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, yaitu pada kelompok 
eksperimen sebagian besar sebanyak 65% 
setelah diberikan madu terdapat penurunan 
frekuensi dan tingkat konsistensi dalam 
waktu 24 jam dengan cepat dan pada 
kelompok kontrol tanpa diberikan madu 
sebagian besar mengalami penurunan 
frekuensi dan tingkat konsistensi dalam 
waktu 24 jam dengan lambat (40%). Selama 
penelitian anak balita degan diare baik 
kelompok eksperimen ataupun kelompok 
kontrol tetap diberikan oralit, karena 
dikhawatirkan terjadi dehidrasi.  
Menurut penelitian dari PC Molan 
bahwa madu dapat menghambat 
pertumbuhan E.coli, Staphylococcus 
koagulase positif, Salmonella typhosa, 
bahkan Pseudomonas aeruginosa yang kerap 
kali resisten terhadap antibiotik. Penelitian 
lain telah membandingkan aktivitas 
antimikroba pada madu yang berasal dari 
sejumlah lebah sundanese dibandingkan 
dengan lima buah antibiotik yaitu : 
Ampisilin, Sefradin, Kloramfenikol, 
Gentamicin dan oksitetrasiklin. Madu yang 
tidak dilarutkan (0,2 mL) diuji dengan 
patogen Bacillus subtilis, S,aerus,E.coli, 
Klebsiella aerogenes dan Pseudomonas 
aeruginosa. Madu yang diuji dengan 
menghambat pertumbuhan semua bakteri 
tersebut. (William, 2011) 
Terapi antibiotik (madu mengandung 
antibiotik yang bisa menghambat 
pertumbuhan bakteri) menawarkan 
keuntungan  dapat mengurangi durasi 
penyakit dan meningkatkan kemungkinan 
awal kesembuhan klinis (Riddle MS, 2008)  
Menurut penelitian dari German Institute for 
Quality and Efficiency in Health Care , 
untuk diare ringan, beberapa ahli 
menyarankan orang untuk makan makanan 
yang memiliki mikroorganisme khusus 
seperti bakteri atau ragi di dalamnya. Ini 
diyakini mencapai usus dan membantu 
tubuh melawan kuman yang menyebabkan 
diare. Mikroorganisme seperti ini sering 
disebut "probiotik" (IQWiG, 2010) 
Madu juga mempunyai pH yang rendah hal 
tersebut terbukti ketika keasaman tersebut 
dapat menghambat bakteri patogen yang 
berada dalam usus dan lambung. Dibuktikan 
dengan kurun waktu 24 jam, terjadi 
penurunan frekuensi diare dan konsistensi 
diare menjadi semakin padat. Saat dievaluasi 
kondisi anak balita juga semakin lama 
keadaaan umumnya juga semakin membaik.  
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah ada 
pengaruh pemberian madu  terhadap 
penurunan frekuensi diare pada anak balita 
di desa Ngumpul, Jogoroto, Jombang. 
Dari hasil penelitian ini, peneliti 
mengharapkan agar dapat dijadikan sebagai 
bahan inspirasi dan pertimbangan bagi bidan 
atau tenaga kesehatan dalam memberikan 
JURNAL EDU HEALTH, VOL. 4 No. 2, SEPTEMBER 2014   71 
 
 
 
asuhan  secara alami tanpa ada komplikasi 
(dengan madu) pada anak dengan diare 
terutama dalam meningkatkan mutu 
pelayanan bagi masyarakat. 
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